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ABSTRACT
Study of population rate and infestation time of larvae of L indicara on peanut yield was conducted in

Experimental Farm of Agriculture Faculty, Syiah Kuala University, Darussalam Banda Acch.  Factorial
completely randomized design was applied. The first factor was population rate of L indicata, consisting of

four levels, i.e. 0, 1, 3, and 6 larvae per plant. The second factor was infestation time of L indicara larvae,

consisting of four levels, i.e. at time of 14, 21, 28,

and 35 day after planting. Each treatment was repeated

three times. Variables observed were infestation intensity of L. indicata, the number of pods, the number of
grain per plant, and dried grain weight per plant. The result showed that there was significant interaction
between population rate and infestation time on infestation intensity of L. indicata. Population rate of 1
larva per plant and infestation time of 35 day after planting was effective 1o lessen infestation intensity up to
4,88 percents.  Population rate of | larva per plant caused the highest number of pod, grain, and dried grain
weight per plant compared to those of the population rate of 3 and 6 larvae per plant. On the contratry, the
infestation time of 14 day afier planting caused the lowest number of pod, grain, and dried grain weight per
plant compared to that of infestation time of 35 day afier planting.
Keywords: population rate, infestation time, Lamprosema indicata

PENDAHULUAN

Kacang tanash merupakan tanaman
palawija penting di Indonesia dan potensial
untuk dikembangkan. Kebutuhan kacang
tanzh mencapai 1,8 juta ton pada tahun 2000,
sedangkan produksi di Indonesai pada tahun
1992 baru mencapai 0,7 juta ton dengan luas
arcal 482.000 ha (Munip et al. 1993),
Produksi kacang tanah di Indonesia pada
tahun 1998 mencapai 691.300 ton dengan
luas areal 649.600 ha, jadi produktifitas
kacang tanah untuk Indonesia 1,06 juta ton
per ha. Produktifitas kacang tanah di Daerah
Istimewa Acech pada tahun yang sama
mencapai 1,18 ton per ha (BPS. 1998).

Sebagian besar tanaman kacang tanah
dikonsumsi sebagai bahan pangan dan pakan
ternak serta sebagian kecil digunakan sebagai
bahan industri. Meskipun selama dasawarsa
terakhir terjadi peningkatan luas tanam dan
produksi kacang tanah, namun peningkatan
tersebut belum dapat memenuhi kebutuhan
yang terus meningkat, sehingga diperkirakan
masih  diperlukan impor sebesar $0.000
sampai 10.000 ton setiap tahun (Saleh ef al.
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1993). Peningkatan produksi kacang tanah di
Indonesai relatif lebih rendah dibandingkan
produksi padi dan kedelai. Faktor-faktor
penyebabnya antara lain belum semua petani
menanam  varietas unggul dan serangga
hama (Suhendi 1994).

Penurunan produksi karena serangan
hama sebenamya dapat dikurangi apabila
perilaku  dan perkembangan hama di
lapangan dikenali (Sudarmo 1991). Dari
berbagai hama yang menyerang dan merusak
tanaman kacang tanah, salah satu yang
penting adalah ulat penggulung  daun
(Lamprosema indicata F.). Hama ini merusak
daun, dapat menghabiskan daun dan hanya
menyisakan tulang-tulang daun, Serangan
hama ini dapat menurunkan hasil hingga 70
persen (Marwoto er al. 1991), Ambang
ekonomi untuk hama ini pada tanaman
kacang tanah yaity tiga larva instar
ltanaman  (Dircktorat Jenderal Tanaman
Pangan dan Hortikultura 1994).

Mengingat serangan larva L indicata
banyak menimbulkan  kerusakan pada
tanaman kacang tanah, maka telah dilakukan
penelitian tentang berbegni waktu infestasi
dan tingkat populasi larva L indicata untuk
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menduga kerugian terhadap-produksi kacang
tnzh. Penclitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui  pengaruh waktu infestasi dan
tingkat populasi larva L indicata terhadap
produksi kacang tanah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Syiah Kuala, Darussalam Banda Aceh, sejak
bulan Oktober 2000 sampai Februari 2001.
Penclitian ini disusun dalam Rancangan
Acak Lengkap (RAL) pola faktorial, dengan
faktor pertama adalah tingkat populasi larva
L indicata (P) yang terdiri dari empat taraf,
yaitu 0 larva/tanaman (P0), | larvatanaman
(Pl), 3 larvaftanaman (P2), dan 6
larva/tanaman (P3). Sedangkan faktor ke dua
adalah waktu infestasi larva L. indicata (W)
yang terdiri dari empat taraf, yaitu pada saat
14 hari sctelah tanam (W1), 21 hari setelah
tanam (W2), 28 hari setela® tanam (W3), dan
35 hari setelah tanam (W4). Untuk setiap
periakuan  dilakukan tiga kali ulangan,
dengan demikian terdapat 48 unit perlakuan.

Pelaksanaan penelitian diawali dengan
persiapan media tumbuh. Tanah yang diambil
dilapangan dibersihkan dan dihancurkan
kemudian dimasukan ke dalam polibag
dengan volume 10 kg/polibag. Benih kacang
tansh ditanam ke dalam polibag yang telah
berisikan tanah dengan cara membenamkan
sebanyak tiga butir benih per polibag. Setelah
satu minggy, tanaman di seleksi, kemudian
hanya satu tanaman schat dan seragam
tumbuhnya yang digunakan sebagai tanaman
uji. Pupuk TSP, KCI, dan Urea diberikan
schagai  pupuk  dasar  masing-masing
scbanyak 100 kg/ha untuk TSP (0.5
gpolibag), 50 kg/ha untuk KCl (0,25
g/polibag), dan 50 kg/ha untuk Urea (0,25
g/polibag). Pupuk TSP dan KCI diberikan
sty minggu sebelum tanam, sedangkan
pupuk urea diberikan saat penanaman.

Pembiakan  serangga uji  dilakukan
dengan mengumpulkan larva, telur, atau
imago L. Indicata di lapangan dan dipelihara
pada tanaman kacang tanah sampai menjadi
imago. Imago yang muncul kemudian
dipindahkan ke dalam stoples yang telah
diletakkan daun kacang tanah dan dibiarkan
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~berkopulasi. Sebagia makanan imago

diberikan larutan madu 10 persen. Telur yang
diletakkan pada daun kacang tanah
dipindahkan ke cawan petri dan dibiarkan
menetas. Larva yang digunakan adalah larva
instar II. Setelah diperoleh larva instar [1
dalam jumlah yang besar maka larva siap
untuk diinfestasikan pada tanaman uji.

Infestasi larva L Indicata dilakukan
sesuai dengan perlakuan yaitu pada 14, 21,
28, dan 35 HST dengan tingkat populasi 0, 1,
3, dan 6 larva/tanaman. Setiap unit perlakuan
diberikan sungkup kain kasa yang disangga
dengan kayu. Peubah yang diamati meliputi
intensitas serangan hama L. indicata, jumlah
polong, jumliah biji per tanaman, dan bobot
kering  biji per tanaman. Data hasil
pengamatan dianalisis dengan analisis ragam,
Jjika terdapat perbedaan antar perlakuan
dilanjutkan dengan wuji BNT taraf 0,05.
Besamya intensitas serangan hama L.
indicata di pertanaman kacang tanah dihitung
dengan menggunakan rumus berikut (Satta,
1997).

x 100%

a+b

Keterangan:

I = Intensitas serangan

a = Jumlah daun yang terserang

b = Jumiah daun yang tidak terscrang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Intensitas Serangan Hama L. indicata
Hasil analisis agam menunjukkan bahwa
tingkat populasi dan waktu infestasi secara
mandiri maupun interaksi berpengaruh sangat
nyata terhadap intensitas serangan hama L.
indicata. Hasil pengamatan visual terhadap
gejala serangan L. indicata terlihat dengan
adanya daun-daun yang tergulung atau
terjalin satu sama lain. Larva umumnya
menyerang daun kedua atau ketiga dari
pucuk. Pada serangan yang berat, larva juga
menycrang bagian pucuk dan menjalinnya
menjadi satu dengan daun-daun dibawahnya,
kemudian daun tersebut ditarik sampai

bergabung dengan gulungan daun vang sudah
ada.
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Tabel 1.
infestasi L. indicata.

Rata-rata intensitas serangan akibat berbedanya tingkat populasi dan wakm

Tingkat Waktu infestasi (HST)
populasi 14 28 35
(larva’tanaman)  Asli  Trans.” Asli  Trans. Asli  Trans. Asli  Trans.
........................................ SR S Ll M
0 (P0) 0,00 057a 0,00 0,57 a 0,00 057a 000 0,57a
1 (P1) 11,09 1942¢ 909 1751de 7,10 1541c 488 12,73b
3(P2) 1908 2588h 17,12 2434gh 1021 1860de 825 1664cd
6 (P3) 36,10 3961 2519 30,011 1575 2337fg 1392 21.89f
BNT (0,05) 2,10
KK (%) 744
Keterangnn: yang ditkuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeds nyama
berdusarkan uji BNT taraf 0,05.
* Transformasi Arc, Sin

Tabel 1 menunjukan bahwa intensitas
serangan hama L indicata dari berbagai
perlakuan  tingkat populasi dan  waktu
infestasi menunjukkan perbedaan nyata
dengan intensitas serangan pada perlakuan
kontrol.  Intensitas  serangan terendah
dijumpai pada perlakuan | larva/tanaman dan
waktu infestasi 35 HST, yang secara nyata
lebih rendah dibanding perlakuan 3 dan 6
larva/tanaman dan waktu infestasi 14, 21, dan
28 HST. Hal ini terjadi karena pada
perlakuan tersebut hanya diinfestasi |
larva/tanaman yang masih dibawah ambang
ckonomi, schingga daun tanaman yang
tergulung sedikit dan intensitas serangan
hama menjadi rendah. Selain itu infestasi
dilakukan pada saaf tanaman sudah
menjelang panen dengan jaringan yang sudah
keras (35 HST), schingga tanaman, menjadi
lebih tahan terhadap hama.

Intensitas serangan hama L indicata
tertinggi dari semua kombinasi perlakuan
jumpai pada tingkat populasi 6 larvatanaman
dan waktu infestasi 14 HST. Hal ini terjadi
karena tingkat populasi hama yang tinggi dan
infestasi hama dilakukan pada saat tanaman
masih muda, yaitu saat tanaman masih
lemah. Dengan demikian daya serangan akan
tinggi, schingga intensitas serangan hama
pada tanaman akan menjadi tinggi pula.
Sesuai dengan pendapat Nasir ef al. (1994)
meyatakan bahwa salah satu faktor penentu
tingkat serangan hama adalah jumlah
populasi hama tersebut. Tingkat populasi
hama yang tinggi akan menimbulkan
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kerusakan yang tinggi jika dibandingkan
dengan tingkat populasi rendah. Artati e al.
(1994) menambahkan bila populasi hama
sangat tinggi maka semua tanaman muda
menjadi rusak bahkan terjadi pula kompetisi
antara sesama hama schingga tingkat
kerusakan tanaman akan semakin tinggi.
Tanaman kacang tanah berumur 14 HST
berada pada masa kritis pertama, pada saat
ini tanaman menyerap nitrogen dalam jumiah
banyak untuk pertumbuhan vegetatif (Taufik
& Sudaryono 1994). Oleh karena itu sel
tanaman menjadi sekulen dan dinding sel
menjadi tipis, hal ini mengakibatkan tanaman
menjadi lemah dan peka terhadap serangan
hama.

Jumlah Polong dan Biji per Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
tingkat populasi dan waktu infestasi secam
mandiri berpengaruh sangat nyata terhadap
jumlah polong dan biji per tanaman,
sedangkan interaksi antara tingkat populasi
dan waktu infestasi tidak berpengaruh. Rata-
rata jumlah polong dan biji per tanaman
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan bahwa semua
perlakuan tingkat populesi larva L indicata
menghasilkan jumlah polong dan biji per
tanaman yang berbeda nyata dengan tanpa
populasi larva L. indicata. Selanjutnya hasil
penclitian  menunjukkan bahwa jumlah
polong dan biji per tanaman secara nyata
semakin rendah dengan  meningkatnya
jumlah larva yang diinfestasikan. Perlakuan
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tingkat poputasi 6 larva per--tanaman dihasilkan semakin rendah. Asmaniar et al.

menyebabkan  intensitas  serangan  yang (1995); Tengkano & Sorhardjan (1985)
tinggi, schingga daun tanaman kacang tanah menyatakan bahwa tingkat kerusakan dan
banyak tergulung akibatnya daun yang kehilangan hasil yang ditimbulkan oleh
merupakan tempat berlangsungnya serangan hama ditentukan dengan populasi
fotosintesis menjadi  berkurang. Dengan hama yang hadir di pertanaman,
werhambatnya proses fotosintesis Perbedaan waktu infestasi larva juga
pembentukan polong menjadi terhambat dan berpengaruh nyata terhadap jumlah polong
proses pengisian polong tidak sempuma dan biji per tanaman yang dihasilkan.
sehingga jumlah biji yang dihasilkan oleh Terjadinya peningkatan jumlah polong antar
pnaman  juga berkurang. Sesuai  dengan perbedaan waktu infestasi yang dicobakan
pendapat  Supriyatin  (1992) menyatakan discbabkan oleh perbedaan umur tanaman
bahwa berkurangnya kemampuan tanaman pada waktu larva L indicata diinfestasikan.
melakukan proses fotosintesis menyebabkan Hasil penelitian menunjukkan  bahwa
penurunan  jumlah pati yang dihasilkan semakin tua umur tanaman saat larva
anaman. dinfestasikan semakin rendah intensitas
Perbedaan jumlah biji per tanaman antar serangan hama schingga jumlah polong dan
periakuan  discbabkan karena perbedaan biji per tanaman yang dihasilkan semakin
jumlah polong antar perlakuan. Jumlah tinggi. Infestasi hama pada 14 HST
polong dan biji per tanaman terendah menghasilkan jumlah polong yang tidak
dijumpai pada perlakuan 6 larva/tanaman, hal berbeda nyata dengan perlakuan 21 HST,
ini discbabkan karena pada perlakuan namun berbeda nyata dengan perlakuan 28
tersebut  tingkat populasi larva  yang dan 35 HST.
diinfestasikan  telah  melewati  ambang Pada pengamatan jumlah biji per
ekonomi dari hama L indicara. Jika tanaman, perlakuan 14 HST menghasilkan
dihubungkan dengan intensitas serangan jumlah biji yang berbeda nyata dengan
bama L. indicata maka pada periakuan 6 perlakuan lainnya. Jumlah polong dan biji
larva/tanaman selalu menyebabkan tingkat per tanaman yang dihasilkan lebih rendah
intensitas serangan yang lebih tinggi pada dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal
berbagai waktu  infestasi. Tingginya ini terjadi karena kehadiran kama yang lebih
intensitas  serangan hama menyebabkan awal pada tanaman, sehingga hama memiliki
tingginya kehilangan hasil, sehingga jumlah waktu yang lebih lama untuk menyecrung,
polong dan jumlah biji per tanaman yang akibatnya intensitas serangan akan tinggi.

Tabel2.  Rata-rata jumlah polong, jumlah biji, dan bobot kering biji per tanaman akibat
berbedanya tingkat populasi dan waktu infestasi larva L. indicata.

Perlakuan Jumlah polong Jumlah biji Bobot kering biji (gram)
Larva tanaman”
0 3025a 59,752 2042a
1 26,00 b 50,08 b 16,84 b
3 e 2250¢ 4333 ¢ 14,14 ¢
6 19,66 d 37,75d 11,19d
BNT (0,05) 191 520 2,21
Waktu infestasi (HST)
14 2258¢ 40,23 d 1247 a
21 2391 be 46,16 ¢ 1592b
28 25,66 ab 54,18b 18,70 ¢
35 2625a 61,80 a 18,96 ¢
BNT (0,05) 1.91 520 2.21
KK (%) 483 6,55 8,20

Keterangan: angka-snghka yang ditkuti oleh huruf yang sama pads kolem yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT tamaf 0,05.
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Untuk waktu infestasi 21 HST tidak
berbeda nyata dengan waktu infestasi 28
HST, tetapi keduanya menghasilkan jumlah
biji yang berbeda. Begitu halnya untuk waktu
infestasi 28 HST dengan 35 HST. Hal ini
disebabkan karena pada kedua perlakuan
tersebut telah memasuki fase generatif,
schingga larva L indicata tidak begitu
mempengaruhi tanaman.

Infestasi hama pada 35 HST
menghasilkan jumlah polong dan biji per
tanaman yang secara nyata lebih tinggi
daripada jumlah polong dan biji pada
periakuan lainnya (Tabel 2). Pada umur
tanaman 35 hari, jaringan daun lebih keras
jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya,
schingga lebih sulit bagi hama untuk
memakannya. Sesuai dengan pendapat
Nurdin er al. (1995) menyatakan bahwa
kekerasan  jaringan  tanaman  dapat
mengganggu aktifitas makan hama_

Bobot Kering Biji per Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
tingkat populasi dan waktu infestasi secara
mandiri berpengaruh sangat nyata terhadap
bobot kering biji per tanaman, sedangkan
interaksi antara tingkat populasi dan waktu
infestasi tidak berpengaruh. Bobot kering biji
per tanaman secara nyata semakin rendah
dengan meningkatnya jumlah larva L
indicata yang diinfestasikan. Bobot kering
biji per tanaman terendah dijumpai pada
periakuan 6  larva/tanaman, hal ini
discbabkan karena tingginya intensitas
serangan hama L. indicata sehingga hasil dari
fotosintesis lebih rendah akibatnya hasil
bobot kering biji per tanaman akan menurun
(Tabel 2). Suharsono (1992) menyatakan
bahwa besar kecilnya pengaruh kerusakan
tanaman dan kehilangan hasil akibat
serangan hama ditentukan beberapa faktor
yaitu tinggi rendahnya populasi hama
yanghadir di pertanaman, bagian tanaman
yang dirusak dan tanggapan tanaman
terhadap gangguan kerusakan,

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa infestasi hama L. indicata pada umur
tanaman lebih muda (14 dan 21 HST)
menyebabkan intensitas serangan hama yang
lebih tinggi sehingga hasil fotositensis
menjadi  rendah dan  pada akhimya
berpengaruh terhadap proses pembentukan
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biji. Dengan demikian maka bobot kering biji
per tanaman yang dihasilkan juga lebih
rendah. Sesuai dengan pendapat Wahyuni ef
al. (1990) menyatakan bahwa tanaman
kacang tanah yang berumur antara tiga
sampai empat minggu setelah tanam akan
menimbulkan kepekaan yang paling tinggi
lerhadap serangan hama, karena pada saat
tersebut tanaman kacang tanah sedang
mengalami masa kritis.

SIMPULAN DAN SARAN

Penurunan tingkat serangan sangat
berkaitan dengan jumlah L. indicata dan
umur tanaman, semakin banyak jumlah larva
dan semakin muda umur tanaman maka
semakin tinggi tingkat kerusakan tanaman.
Pada tingkat populasi | larva/tanaman
menyebabkan jumlah polong, biji, dan bobot
kering biji per tanaman tertinggi
dibandingkan pada tingkat populasi 3 dan 6
larvatanaman. Pada waktu infestasi 14 HST
menyebabkan jumlah polong, biji, dan bobot
kering biji per tanaman terendah,
dibandingkan pada waktu infestasi 35 HST.
Tanaman kacang tanah pada fase vegetatif
sangat peka terhadap serangan hama L
indicata dibandingkan pada fase gencratif.

Mengingat hama L indicata merupakan
hama dominan di pertanaman kacang tanah
yang sangat menyerang lanaman pada fase
vegetatif, maka dipandang periu hendaknya
dilakukan  penelitian  lanjutan  untuk
mengetahui ambang ekonomi L. indicata
pada tanaman kacang tanah di Provinsi
Nanggroe Acch Darussalam.
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